CIRI-CIRI JUGENDSPRACHE DALAM FILM RENN, WENN

DU KANNST KARYA DIETRICH BRUGGEMANN

Khoerunisa

2615120154

Skripsi yang diajukan kepada Universitas Negeri Jakarta untuk memenuhi salah satu syarat

dalam memperoleh gelar Sarjana Pendidikan

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA JERMAN
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA

APRIL 2017



ABSTRAK

KHOERUNISA. 2017. Ciri-Ciri Jugendsprache dalam Film RENN, WENN DU
KANNST Karya Dietrich Briiggemann. Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan
Bahasa Jerman, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan ciri-ciri
Jugendsprache yang terdapat dalam film RENN, WENN DU KANNST. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik studi pustaka.

Data dalam penelitian ini adalah kalimat dalam dialog pada film RENN,
WENN DU KANNST karya Dietrich Briiggemann yang dianalisis berdasarkan ciri-
ciri Jugendsprache menurut teori Hermann Ehmann yaitu
Bedeutungsverschiebungen, Bedeutungserweiterungen, Bedeutungsverengungen,
Bedeutungsumkehrungen, Wortveranderungen, Wortneuschdpfungen,
Vereinfachungen, Superlativierungen, Klangliche Eindeutschungen, Verbalisierung
von Substantiven, Kreative Wortspiele, dan Fremdsprachliche Anleihen.

Dari data yang dianalisis diperoleh hasil, bahwa terdapat 68 data penelitian
yang mengandung ciri Jugendsprache. Data yang paling dominan ialah
Vereinfachungen sebanyak 50 data, selanjutnya 6 data fremdsprachliche Anleihen,
kemudian 4 data Bedeutungserweiterungen, lalu 3 data Wortneuschopfungen,diikuti 3
data Wortveranderungen, dan 2 data Superlativierungen.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian dalam bidang serupa
yang sudah ada dan juga diharapkan dapat berkontribusi sebagai sumber informasi
bagi para pembaca tentang penggunaan Jugendsprache dalam sebuah film.

Kata kunci : Jugendsprache, film, remaja
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ZUSAMMENFASSUNG

KHOERUNISA. Merkmale der Jugendsprache im Film RENN, WENN DU KANNST
von Dietrich Briggemann. Eine wissenschaftliche Abschlussarbeit zur Erlangung des
Titels Sarjana Pendidikan. Deutschabteilung der Sprach- und Kunstfakultét der
Universitat Negeri Jakarta. April. 2017.

Sprache ist ein Kommunikationsmittel, das von jemandem oder einer Gruppe
verwendet wird. In einer Sprache gibt es Sprachvielfalt, unter anderen : Fachsprache,
Berufsprache, und Gruppensprache. Ein Beispiel flr eine Sprache, die von einer
Gruppe verwendet wird, ist Jugendsprahe. Jugendsprache ist eine Variation der
Sprache in Deutschland, die die Jugendlichen mit ihrer Gruppe verwenden, um ihre
Identitat zu zeigen. Die Jugendlichen schaffen einfachen und neuen Wortschatz. Die

Formen der Worter haben spezielle Merkmale.

Heuzutage spielt der Einfluss von Medien eine grofe Rolle in der
Gesellschaft, besonders die jungen Leute, wie sie sich verhalten, sich anziehen, auch
reden. Die Medien haben auch Einfluss auf die Verbreitung von dem Wortschatz der

Jugendsprache. Ein Beispiel von diesen Medien ist Film.

In dieser Forschung wird die Verwendung der Jugendsprache in einem Film
geforscht, weil Film eine grofe Rolle im Jugendleben spielt. Die Variation von der

Verwendung der Sprache kann durch das Gesprach im Film gezeigt werden.



Der Film heillt RENN, WENN DU KANNST von Dietrich Briiggemann. Im Jahr
2014 bezeichnete der Film-Preis “Berlinale” diesen Film als das beste Drehbuch. In
diesem Film geht es um Liebe und Freundschaft unter drei Jugendlichen. In dem Film
benutzen die Hauptfiguren Jugendsprache in ihrem Dialog wie Vereinfachungen und
fremdsprachliche Anleihen, die nicht zur Standardsprache gehéren. Aus dem
Hintergrund hat die Forscherin das Interesse, die Jugendsprache in dem Film RENN,

WENN DU KANNST zu analysieren.

Die Jugendlichen sprechen ihre eigene Sprache bzw. einen Code, den oft nur
sie verstehen kdnnen. Jugendsprache hat nach Ehmann eigene Merkmale, das sind
Bedeutungsverschiebungen, Bedeutungserweiterungen, Bedeutungsverengungen,
Bedeutungsumkehrungen, Wortveranderungen, Wortneuschépfungen,
Vereinfachungen, Superlativierungen, klangliche Eindeutschungen, Verbalisierungen

von Substantiven, kreative Wortspiele, und fremdsprachliche Anleihen.

In dieser Forschung wird die Merkmale der Jugendsprache in den Dialogen
des Films RENN, WENN DU KANNST analysiert. Die Dialoge kommen zur
Einsicht durch das Gesprach zwischen Benjamin und Annika, Benjamin und
Christian, Christian und Annika. Die Hauptfiguren in diesem Film sind Benjamin,

Annika, und Christian.

Das Ziel dieser Forschung ist es, die Merkmale der Jugendsprache im Film

RENN, WENN DU KANNST zu identifiezieren und zu analysieren. Diese

Vi



Forschung kann als Lernhilfe fir die Studenten der Deutschabteilung an der
Universitat Negeri Jakarta verwendet werden, damit sie mehr Kenntnisse tber

Jugendsprache haben, die als ein Teil der deutschen Sprache ist.

Die vorliegende Arbeit bedient sich dem qualitativen Forschungsansatz mit
deskriptiver Methode. Die Daten sind die Auferungen in den Dialogen, die
Jugendsprache enthalten. Danach werden die Worter, die Merkmale der

Jugendsprache haben, analysiert und klassifiziert.

Die Daten sind 68 Auferungen der Dialoge im Film RENN, WENN DU
KANNST, die den Merkmalen der Jugendsprache entsprechen. Das Ergebnis dieser
Forschung zeigt, dass die Merkmalen Bedeutungserweiterungen, Wortverdnderungen,
Wortneuschdpfungen, Vereinfachungen, Superlativierungen, und fremdsprachliche
Anleihen im Film Renn Wenn Du Kannst entsprechen. VVon sechs gefundenen
Merkmale der Jugendsprache im Film ist die Zahl der Vereinfachungen am meisten.
Die Merkmale Bedeutungsverschiebungen, Bedeutungsverengungen,
Bedeutungsumkehrungen, klangliche Eindeutschungen, Verbalisierungen von

Substantiven und Kreative Wortspiele erscheinen nicht in den Dialogen des Films.

Ein Beispiel von der Interpretation der Daten in dieser Forschung ist “Hattest

du’s vorher gesagt”. Das Wort “du’s” ist eine Vereinfachungen aus dem Wort du und
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dem Wort es. Dieses Wort wird nicht komplett verwendet oder es wird vereinfacht.

Also das Wort “du’s” hat das Merkmal Vereinfachungen.

Das Ergebnis dieser Forschung kann fiir die Studenten benutzt werden, damit
sie mehr Uber Jugendsprache dargestellt werden kénnen, und damit sie die
Entwicklungen der Jugendsprache wissen kdnnen. Die Studenten kdnnen fir ihre
Abschlussarbeit Jugendsprache im verschiedenen Erscheinungsjahr des Films oder in
den anderen Medien analysieren. Das Ergebnis gilt auch fur die Deutschlernenden,

damit sie die Merkmale der Jugendsprache erkennen kénnen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan aspek penting untuk manusia karena bahasa digunakan
sebagai alat komunikasi antar sesama manusia atau kelompok. Bahasa yang
digunakan oleh setiap orang atau kelompok akan berbeda antara satu dengan yang
lain karena dipengaruhi beberapa faktor seperti bidang keahlian, situasi, dan
kelompok suatu masyarakat. Hal inilah yang sering dikenal dengan istilah ragam
bahasa. “Ragam bahasa adalah variasi bahasa yang terjadi karena pemakaian bahasa”
(Finoza, 2013:5).

Salah satu contoh dari ragam bahasa dan digunakan oleh suatu kelompok dalam
masyarakat yaitu bahasa remaja, yang dalam bahasa Jerman disebut Jugendsprache.
Menurut Reinke dalam Heringer, dkk (1994:296), “Als Jugendsprache gilt vor allem
die von Jugendlichen in der Gleichaltrigengruppe gesprochene Sprache”.
‘Jugendsprache adalah bahasa lisan yang digunakan oleh remaja dalam usia yang
sama.’

Jugendsprache digunakan remaja sebagai media untuk berkomunikasi dengan
kelompoknya dan digunakan sebagai identitas untuk membedakan kelompok mereka
dari kelompok lain. Jugendsprache muncul dari kreatifitas para remaja. Mereka
menciptakan atau menyerap dari bahasa asing, khususnya bahasa Internasional yaitu

bahasa Inggris dan menggunakan kata-kata yang lebih sederhana contohnya pada



kalimat Ich komm heute Abend nicht weg. Sebagian besar remaja menyederhanakan
kata yang digunakan, seharusnya konjugasi untuk kata kerja kommen untuk subjek
ich adalah komme, namun remaja menyederhanakannya menjadi komm.

Jugendsprache dikenal karena memiliki ciri-ciri ~ Khusus, ciri-ciri
Jugendsprache menurut Hermann Ehmann (2008:9) dibagi menjadi 12 ciri yaitu:
Bedeutungsverschiebungen,  Bedeutungserweiterungen, Bedeutungsverengungen,
Bedeutungsumkehrungen, Wortveranderungen, Wortneuschopfungen,
Vereinfachungen, Superlativierungen, klangliche Eindeutschungen, Verbalisierungen
von Substantiven, kreative Wortspiele, dan fremdsprachliche Anleihen.

Salah satu media yang mempengaruhi perkembangan Jugendsprache adalah
film. Neuland (2008:41) menjelaskan bahwa remaja mengambil hal-hal menarik
untuk ditiru dari media yang dia gunakan, seperti penggunaan sindiran, ungkapan dan
kutipan dari lirik lagu, film, majalah remaja, juga iklan yang ditampilkan secara
kreatif.

Film merupakan salah satu dari media massa yang ditonton oleh berjuta
manusia sepanjang hari, seperti yang dikatakan oleh Gronemeyer (1998:1), bahwa
“Film ist eines der einflugreichsten Massenmedien unserer Zeit. Auf der ganzen Welt
sehen Millionen von Menschen rund um die Uhr Filme”. Sebagai media yang
memiliki pengaruh terhadap kehidupan remaja, film merupakan hal yang menarik
untuk diteliti. Melalui penggunaan bahasa dalam percakapan yang terjadi pada sebuah
film, akan dapat terlihat ragam bahasa yang digunakan tokoh dalam film tersebut.

Dalam penelitian ini, film yang diteliti berjudul RENN, WENN DU KANNST.



Film RENN, WENN DU KANNST merupakan film cerita berjenis tragedi
komedi yang disutradarai oleh Dietrich Briiggemann. Film tersebut berhasil mendapat
penghargaan sebagai film dengan skenario terbaik dalam Berlinale Festival tahun
2014. Selain itu, film tersebut merupakan salah satu film yang diputar di acara
German Cinema Goethe Institut Jakarta tahun 2015. RENN, WENN DU KANNST
pertama kali tayang di bioskop Jerman pada tanggal 29 Juli 2010. Cerita yang
diangkat dalam film tersebut mengenai kehidupan sehari-hari tiga remaja bernama
Benjamin, Christian, dan Annika yang terlibat kisah cinta segitiga.

Ketiga tokoh utama dalam film tersebut menggunakan ujaran bahasa remaja
(Jugendspache) dalam dialognya, misalnya penggunaan kalimat yang tidak lengkap
dan penggunaan kata-kata Internasional sehingga menimbulkan kata-kata baru yang
sulit dimengerti. Berdasarkan fakta tersebut dibutuhkan pengetahuan untuk dapat
memudahkan memahami makna Jugendsprache yang ada yaitu dengan mengetahui
ciri-ciri Jugendsprache. Oleh karena itu, peneliti akan menganalisis tentang ciri-ciri
Jugendspache pada film berjudul RENN, WENN DU KANNST karya Dietrich
Brigmann melalui dialog-dialog percakapan ketiga tokoh utamanya. Dalam
penelitian ini dialog dituliskan sesuai Untertitel (teks bawah yang muncul pada saat

film berlangsung).



B. Fokus dan Subfokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada ciri-ciri Jugendsprache pada film. Adapun yang
menjadi subfokusnya ialah ciri-ciri Jugendsprache pada film RENN, WENN DU

KANNST karya Dietrich Briiggemann.

C. Perumusan Masalah
Masalah penelitian dapat dirumuskan melalui pertanyaan berikut, ciri-ciri
Jugendsprache apa saja yang digunakan pada film RENN, WENN DU KANNST

karya Dietrich Briiggemann?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu melengkapi kajian di bidang serupa
yang sudah ada, sedangkan secara praktis manfaat penelitian ini yaitu sebagai salah
satu sumber informasi untuk pembaca tentang penggunaan Jugendsprache di dalam

sebuah film.



BAB Il

KERANGKA TEORI

A Deskripsi Teoritis
A.1 Sprache

Bahasa digunakan sehari-hari dalam kehidupan manusia untuk saling
berkomunikasi. Bahasa merupakan ekspresi diri manusia yang diungkapkan secara
lisan dan tulisan, seperti yang diungkapkan Liliweri (2007:139) “Bahasa adalah apa
yang dikatakan manusia, apa yang dikatakan tentang pikiran mereka dan apa yang
dimaksudkan dengan penuturan atau tulisan mereka.”

Bahasa merupakan sebuah lambang bunyi yang bersifat acak atau berubah-ubah
dan digunakan oleh suatu kelompok sosial untuk berkomunikasi satu sama lain. Hal
tersebut juga diungkapkan oleh Bupmann dalam Ron Klug (2004:3) yaitu:

Sprache im engeren Sinne ist also immer ein Mittel zur verbalen

Kommunikation des Menschens. Im erweiterten Sinne ist Sprache in der

Semiotik und Informationlehre ein zu Kommunikationszwecken verwendetes

Zeichensystem.

Dalam arti sempit bahasa merupakan media untuk berkomunikasi secara lisan
yang digunakan manusia dalam kegiatan sehari-hari, sedangkan dalam arti luas
bahasa dalam bidang semiotik yaitu suatu sistem tanda yang digunakan untuk

berkomunikasi. Oleh karena itu, bahasa merupakan hal yang tidak dapat dilepaskan

dari manusia untuk berkomunikasi satu sama lain.



A.2 Variasi Bahasa

Bahasa sangat bervariasi, karena bahasa digunakan untuk berkomunikasi
berbagai kelompok manusia. Dapat dikatakan berbagai kelompok tersebut misalnya
bahasa yang dipakai laki-laki berbeda dengan bahasa yang digunakan perempuan.
Begitu juga bahasa yang digunakan orangtua akan berbeda dengan bahasa yang
digunakan remaja. Hal tersebut diungkapkan oleh Kushartanti (2005:5):

Bahasa mempunyai variasi karena dipakai oleh kelompok manusia untuk

berkerja sama dan berkomunikasi, dan karena kelompok manusia itu banyak

ragamnya terdiri dari laki-laki, perempuan, tua, muda: . . .

Dalam bahasa Jerman terdapat juga variasi bahasa yang digunakan oleh
kelompok-kelompok tertentu atau dapat disebut Gruppensprache. Hal itu
diungkapkan oleh Reinke dalam Heringer (1994:307) “Ein Beispiel fur eine
Gruppensprache ist die Jugendsprache . Salah satu contoh dari bahasa kelompok
adalah Jugendsprache yaitu bahasa yang dipakai oleh kelompok remaja untuk

berkomunikasi di dalam kelompoknya.

A.3 Jugendsprache

Salah satu contoh bahasa kelompok yang terdapat dalam bahasa Jerman adalah
bahasa remaja atau Jugendsprache. Remaja menggunakan Jugendsprache untuk
menunjukkan identitas dirinya dan digunakan untuk berkomunikasi dengan

sesamanya atau kelompoknya. Hal ini dikemukakan oleh Morosowa (2007: 8):



“Jugendsprache wird meistens, in den so genannten Peer Groups (Bezugsgruppe
gleichaltriger Jugendlicher) verwendet. “ Menurutnya, Jugendsprache kebanyakan
digunakan dalam Peer Groups, yaitu kelompok remaja yang berusia sama.

Menurut Henne dalam Schlobinski dkk (1993:23) “Jugendsprache bezeichnet
spezifische Sprach- und Schreibweisen, mit denen Jugendliche u.a ihre
Sprachprofilierung und damit ein Stiick Identitatsfindung betreiben. ” Jugendsprache
memiliki jenis bahasa lisan dan tulisannya sendiri dan digunakan sebagai ciri khas
dan penemuan jati diri mereka dalam kelompok tersebut.

Kata-kata Jugendsprache memiliki ciri khas yang unik. Hermann Ehmann
(2008:9-11) membagi ciri-ciri Jugendsprache menjadi 12 ciri. Adapun ciri-ciri

tersebut dijabarkan sebagai berikut :
A.3.1 Bedeutungsverschiebungen

Bedeutungsverschiebungen disebut juga pergeseran makna. Pergesaran
makna tersebut dapat mencipkan makna baru. Lébner (2003:58)
menjelaskan: “Die Bedeutungsverschiebungen schaffen fiir den gegebenen
Kontext neue Ausdrucksbedeutungen und darauf aufbauend
Auperungsbedeutungen.” Pergeseran makna dapat menciptakan makna baru

dalam konteks tertentu dan membentuk makna lain dari suatu ungkapan.

Contoh : - fundamental = allgemeiner Superlativ fiir Dinge, Uberzeugungen
und Einstellungen im Sinne von ,,super, klasse, prima”.

- Melone = Kopf



Fundamental dalam arti sebenarnya adalah sesuatu yang mendasar atau
penting, mengalami pergesaran makna menjadi bersifat superlatif atau sesuatu
yang paling tinggi. Dalam konteks ini, fundamental bermakna sesuatu yang
super, hebat, dan sangat baik. Kata Melone yang berarti salah satu jenis buah

yaitu melon mengalami pergeseran makna menjadi kepala.

A.3.2 Bedeutungserweiterungen

Bedeutungserweiterungen adalah perluasan makna. Sebuah kata yang
memiliki makna mengalami perluasaan sehingga maknanya menjadi luas dan
dapat menggambarkan makna lainnya. Hal ini dijelaskan oleh Nibling

(2010:110) :

Bei der Bedeutungserweiterung handelt es sich um einen sehr haufig
begangenen Pfad, der verschiedene Erscheinungsformen umfasst. In
jedem Fall werden dabei semantische Merkmale abgebaut, womit sich
die Anwendbarkeit des Wortes erweitert.

Bedeutungsverweiterung berisi tentang perbedaan bentuk atau wujud yang
menyebabkan perubahan semantik, dimana penggunaan sebuah kata menjadi
luas. Ketika sebuah kata mengalami perluasaan dan memiliki makna lainnya
dalam Jugendsprache, maka dapat dikatakan kata tersebut memiliki ciri
Bedeutungserweiterung. Contohnya ialah pada kata fett yang berarti gemuk,
lemak, atau tebal dalam Standardsprache, kemudian kata tersebut mengalami

perluasan makna dalam Jugendsprache menjadi sehr gut (bagus sekali). Contoh



lainnya ialah pada kata hammern yang memiliki makna sebenarnya memukul
dengan palu, mengalami perluasan makna dalam Jugendsprache menjadi hart

arbeiten (bekerja keras).

A.3.3 Bedeutungsverengungen

Bedeutungsverengungen adalah penyempitan makna sebuah kata. Kata yang
sebelumnya memiliki makna yang luas, menjadi lebih sempit. Seperti yang
dituliskan Bechmann (2013:228) “Bei der Bedeutungsverengung verkleinert
sich die Extension, bei der Bedeutungserweiterung ist es umgekehrt.” Pada
Bedeutungsverengung maknanya menyempit, sedangkan pada
Bedeutungserweiterungen ialah sebaliknya. Dalam hal ini maksud dari makna
menyempit ialah sebuah kata yang memiliki makna khusus dalam
Jugendsprache. Contohnya ialah pada kata Looser yang berasal dari bahasa
Inggris artinya orang yang kalah, mengalami penyempitan makna karena
memiliki makna khusus dalam Jugendsprache. Dalam Jugendsprache kata
tersebut tidak lagi berkaitan tentang kekalahan dalam pertarungan tetapi
dikhususkan untuk kata Niete, Verlierer = gelandangan, seseorang yang tidak

punya apa-apa.
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A.3.4 Bedeutungsumkehrungen

Bedeutungsumkehrungen merupakan pembalikan makna sebuah kata.
Wodianka dan Rieger (2006:83) menjelaskan “Durch solche
Bedeutungsumkehrung ensteht aber auch eine Diskrepanz zwischen der
Definition und der Funktion eines Gegenstands.” Pembalikan makna juga

menciptakan perbedaan antara definisi dan fungsi dari suatu objek.

Ketika sebuah kata yang sebelumnya memiliki sebuah makna kemudian
menjadi memiliki sebuah makna yang betentangan dan berbeda dari makna

aslinya, kata tersebut memiliki ciri Bedeutungsumkehrung.

Contohnya ialah pada kata Massage yang memiliki arti sebenarrnya
memijat. Dalam Jugendsprache kata tersebut memiliki makna yang
bertentangan yaitu pukulan yang keras ,,Massage = heftige Abreibung,

Schlagerei.

A.3.5 Wortveranderungen

Wortveranderungen adalah kata yang mengalami perubahan yang
digunakan dalam Jugendsprache. Schreyer (2006:90) berpendapat bahwa " Die
Wortveranderungen fuhren zur Bildung neuer Worter. “ Perubahan kata dapat

menyebabkan pembentukan kata baru.



11

Ehmann (2001:9) memberikan contoh untuk ciri Wortveranderungen, yaitu
kata Randalo dibentuk dari kata Randale yang secara leksikal artinya
kekacauan. Remaja mengubah kata Randale menjadi Randalo, sehingga makna
kata tersebut berubah dari kata Randale (kekacauan) dalam Standardsprache
menjadi Randalo = Person, die auf Randale aus ist, untuk menyebut orang

yang sering membuat kekacauan (pengacau, preman) dalam Jugendsprache.

A.3.6 Wortneuschdpfungen

Wortneuschopfungen adalah penciptaan atau pembentukan kata-kata baru,
seperti yang dituliskan oleh Innerwinkler (2010:101) .. .,
Wortneuschopfungen: ein neues Wort bzw. ein neuer Ausdruck, der sich
umgangsprachlich noch nicht eingebiirgert hat. * Pembentukan kata baru atau

ungkapan baru yang pada bahasa sehari-hari belum bersifat umum.

Contoh : - Sumpfziege = hassliche Person weiblichen Geschlechts

Dalam contoh tersebut kata Sumpfziege artinya yaitu kambing rawa. Kata
tersebut merupakan kata baru yang berasal dari héassliche Person weiblichen
Geschlechts yang memiliki makna orang atau wanita yang jelek yang

diibaratkan seperti kambing rawa.
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A.3.7 Vereinfachungen

Vereinfachungen atau Okonomisierung adalah kata yang mengalami
penyederhanaan. Menurut Manzeschke “Okonomisierung lasst sich so als
Voraussetzung fiir Effiziens verstehen.” Penghematan kata pada Jugendsprache
dapat diartikan sebagai syarat untuk efisiensi kata. Dalam Jugendsprache sering
ditemukan singkatan, hal ini dilakukan dengan alasan untuk penghematan
bahasa. Tujuan dari penghematan bahasa yaitu untuk mengekspresikan

pendapat dengan cepat.

Contoh : - aso =ach so
- schlafn = schlafen

- Poli = abwertend fiir Polizie

Pada contoh dari kata-kata tersebut terlihat bahwa remaja sering menyingkat
kata. Kata aso adalah bentuk penyederhanaan dari kata ach so, kata schlafn
adalah hasil penyederhanaan dari kata schlafen dan kata Poli merupakan hasil

penyederhanaan dari kata Polizie yang memiliki makna merendahkan polisi.

Bentuk penyingkatan-penyingkatan tersebut juga dapat ditemukan dalam
bahasa sehari-hari (Umgangssprache), seperti yang dijelaskan oleh Hiekkalahti
(2014:9) bahwa “Die Kommunikation Jugendlicher besteht nicht nur aus den in
Waérterbuchern als jugendtypisch bezeivhneten Ausdriicken, sondern sie

sprechen vielmehr eine Alltagssprache, die sie variieren.” Menurut Hiekkalahti
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remaja dalam berkomunikasi tidak hanya menggunakan kosakata yang menjadi
ciri khas Jugendsprache, akan tetapi juga menggunakan ujaran-ujaran dalam
bahasa sehari-hari (Umgangssprache), yang bentuknya dibuat variasi oleh
remaja. Oleh karena itu, sebagian dari ciri-ciri Jugendsprache juga menyerupai

ciri-ciri dari Umgangssprache.

A.3.8 Superlativierungen

Superlativierungen adalah salah satu karakteristik atau ciri Jugendsprache
yang bersifat berlebihan. Ehmann (2008:8-9) mengungkapkan
“Superlativierungen = Steigerungen von Begriffen, indem man ,super’, ,mega”,
Jhammer”, Jextra’, ,urest‘ davor setzt”. Superlativierungen bertujuan untuk
meningkatkan istilah dengan menambahkan kata super, mega, hammer, ekstra,
urest. Contohnya ialah kata Superlustig berasal dari kata lustig yang berarti
lucu, lalu ditambahkan kata super sehingga mengalami peningkatan makna
menjadi superlustig yang artinya sangat lucu. Contoh lainnya ialah pada kalimat
Das war ein mega spitzen klasse Konzert. Kata mega dalam kalimat tersebut
memiliki arti sangat besar sehingga dalam konteks kalimat tersebut memiliki

arti konser yang sangat besar.

A.3.9 Klangliche Eindeutschungen

Klangliche Eindeutschungen adalah salah satu karakteristik atau ciri

Jugendsprache yang berhubungan dengan bunyi. Ehmann (2008:8-9)
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menuliskan “Klangliche Eindeutschungen = phonologische Germanisierung.”
Klangliche Eindeutschungen dapat diartikan sebagai pembahasajermanan kata-
kata asing secara fonologis. Artinya, pelafalan atau pengucapan kata terdengar

seperti bahasa Jerman.

Contohnya ialah pada kata abkiihlen yang berarti menyejukkan, kata cool
dalam Jugendsprache digunakan untuk menggantikan kata kiihl. Kedua kata
tersebut akan terdengar sama ketika diujarkan, tetapi akan terlihat berbeda
ketika kata tersebut dituliskan. Kata abkiihlen dalam Jugendsprache dituliskan
menjadi abcoolen. Contoh lainnya yaitu kata Workman yang berasal dari
bahasa Inggris workman/workmen, dalam bahasa Jerman berarti hart arbeiter

Mann (orang yang suka bekerja).
A.3.10 Verbalisierungen von Substantiven

Verbalisierungen von Substantiven adalah bentuk kata Jugendsprache
yang berasal dari kata benda tetapi berubah menjadi kata kerja, seperti yang

dijelaskan Oncu (2012:113) :

Mit dem Begriff Verbalisierung bezeichnet man die Bildung eines
Verbs aus einer anderen Wortklasse. Im Rahmen der Verbalisierung
wird sich diese Arbeit jedoch nur mit der Verbalisierung von
Substantiven beschaftigen.
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Istilah Verbalisierung merupakan pembentukan kata kerja yang berasal dari
kelas kata lain. Dalam hal ini dibahas mengenai verbalisasi yang berasal dari

kata benda.
Contoh : - miillen : quatschen, dummes Zeug daherreden.

Kata mullen yang terdapat dalam Jugendsprache berasal dari kata benda der
Mull artinya sampah, berubah menjadi mallen memiliki makna quatschen,

dummes Zeug daherreden sebuah bualan atau bicara omong kosong.

A.3.11 Kreative Wortspiele

Kreative Wortspiele merupakan sebuah hal yang muncul dalam
Jugendsprache dari persamaan bentuk kata, kemudian dibentuk menjadi jenis-
jenis pembentukan kata baru yang berbeda, menggambarkan sedikit banyak
kreativitas pada kata-kata yang terbentuk, yang memberikan dampak pada
bahasa khusus (Fachsprache) dan bersifat puitis (spielerisch-poetisch). Seperti

yang dituliskan Elsen (2011:158):

Die Wortspiele sind anspruchvoll und entstehen oft tiber analogische
Formen, ihnen liegen verschiedene Wortbildungsarten zugrunde. Ende
verwendet eine ganze Bandbreite an mehr oder weniger kreativ
gebildeten Wortern, die teils fachsprachlich, teils spielerisch-poetisch
wirken.
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Contohnya ialah pada kata okidoki dari kata ,,oke*. Selain itu kata geilomei
dari kata geil, dan pada kata doppeldidoch = Verstdrkung von ,,doch*, ,ja*“

yang berarti penekanan untuk kata ,,doch”, ,,ja "

A.3.12 Fremdsprachliche Anleihen

Fremdsprachliche Anleihen adalah kata-kata yang diserap dari bahasa asing
atau bahasa Internasional. Remaja lebih sering menggunakan kata-kata asing

yang berasal dari bahasa Inggris.

Contoh : - Beachen = am Strand liegen

Kata beachen berasal dari kata beach dalam bahasa Inggris yang berarti
pantai, dalam Jugendsprache menjadi am Strand liegen yaitu berjemur di

pantai.

Fremdsprachliche Anleihen dapat disebut juga Anglizismen (penggunaan
bahasa Inggris). Menurut Androutsopoulos (1998:581) ciri-ciri penggunaan
Anglizismen, adalah ,, Der Anglizismengebrauch in der Jugendsprache ist
insgesamt von zwei Tendenzen gekennzeichnet: Loyalitat und Kreativitat .
Secara keseluruhan, penggunaan Anglizismen dalam Jugendsprache ditandai

dengan dua ciri-ciri, yaitu loyalitas dan kreativitas.

Dia melanjutkan (1998:581), bahwa ,, Die erste Tendenz wird darin
sichtbar, dass sozialstilistisch markierte Anglizismen semantisch und

pragmatisch mit einer bemerkenswerten , Treue * verwendet werden “. Loyalitas
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dapat dilihat melalui penggunaan bahasa Inggris yang ditandai dengan gaya
sosial, yang digunakan secara semantik dan pragmatis dengan ,kesetiaan‘ luar
biasa, yang dimaksud dengan kesetiaan yaitu kata-kata yang digunakan remaja

mengikuti aturan dari bahasa Inggris tersebut.

Kemudian dia juga menjelaskan (1998:582) bahwa ,, Die zweite Tendenz,
der kreative Umgang mit Anglizismen, wird auf der Ebene der Sprachstruktur
und vor allem auf der Ebene des Sprachgebrauchs ersichtlich ““. Penggunaan
kreativitas dalam bahasa Inggris adalah terlihat jelas pada tingkat struktur

bahasanya dan terutama penggunaan bahasa dalam percakapan.

Contoh dari Anglizismen menurut Deising (2010: 41) yaitu Ich hab den
Sound flr die Dealer im Park. Kata Sound berasal dari bahasa Inggris, yang
dalam Standardsprache disebut Melodie/ Musik. Dari contoh tersebut dapat
terlihat bahwa remaja menunjukkan loyalitasnya terhadap penggunaan bahasa
Inggris, sehingga kata Sound tersebut tidak diterjemahkan ke dalam bahasa
Jerman. Kemudian bahasa Inggris sebagai kreativitas terlihat dalam
penggunaannya dalam percakapan, yang menggabungkan antara kata bahasa

Jerman dengan bahasa Inggris.

Dengan demikian, Jugendsprache merupakan variasi bahasa Jerman yang
digunakan remaja dengan kelompoknya untuk menunjukkan identitas diri dan

memiliki ciri-ciri yang telah disebutkan diatas.
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A.4 Dialog

Dialog adalah percakapan oleh seorang tokoh dengan tokoh lainnya. Lison
(2010: 8) mengungkapkan “Gesprochener Dialog wird oft al seines des natiirlichsten
Mittel der Interaktion zwischen Mensch”. Dialog yaitu salah satu bentuk alami dari
interaksi sesama manusia yang terjadi melalui percakapan dua orang atau lebih.
Pratiwi dan Siswiyanti (2014:105) menuliskan “Dialog berisi percakapan antar tokoh
yang di dalamnya terdapat petunjuk lakuan dan menggunakan ragam bahasa lisan
yang komunikatif”. Jadi, dialog yaitu proses komunikasi yang di dalamnya terdapat
penggunaan bahasa secara komunikatif yang terjadi melalui percakapan dua orang
atau lebih. Dialog menjadi bagian terpenting dalam sebuah film karena dialog

merupakan salah satu bentuk proses komunikasi.

A5 Film

Film merupakan media komunikasi sosial yang terbentuk dari dua indera, yang
mempunyai alur cerita dan terdapat dialog-dialog yang dapat memberikan sebuah
informasi, seperti yang dijelaskan oleh LeGault (2006:44)."Film mampu
memproyeksikan lebih banyak informasi mengenai sebuah subjek menggunakan
urutan gambar hidup dan dialog untuk menciptakan sebuah alur cerita”.

Burdorf, dkk (2007:240) mengungkapkan “Film ist ein mit technischen
Apparaten, insbes. Kameras, aufgenommenes, als Abfolge bewegter Bilder von
Handlungen und Szenen konzipiertes und zur Vorfiihrung (im Kino) bzw. Sendung (im

Fernsehen) bestimmtes Werk”. Film adalah sebuah karya cipta berteknologi yang
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menggunakan kamera untuk merekam dan menampilkan serangkaian gambar dari
adegan yang sudah disusun dan dipertunjukkan di bioskop atau televisi. Jadi, film
adalah sebuah media yang menampilkan serangkaian adegan yang mempunyai alur
cerita dan terdapat dialog-dialog yang dapat memberikan informasi.
Film memiliki berbagai jenis. Menurut Sumarno, jenis-jenis film dalam jurnal
yang ditulis oleh Nando dan Pandjaitan (2012:19) terbagi atas:
1. Film cerita
Film cerita adalah film yang memungkinkan pembuat film melahirkan realitas
rekaan yang merupakan suatu alternatif dari realitas nyata bagi penikmatnya. Dari
segi komunikasi, ide atau pesan yang dibungkus oleh cerita itu merupakan
pendekatan yang bersifat membujuk (persuasif). Film cerita memiliki berbagai
jenis yaitu film drama, film horror, film komedi, dan film laga.
2. Film noncerita
Film noncerita hanya ada dua tipe, yaitu film faktual dan film dokumenter. Film
faktual umumnya hanya menampilkan fakta dan kamera sekedar merekam
peristiwa. Sementara itu, film dokumenter atau dokumentasi hanya merekam
kejadian tanpa diolah lagi, misalnya dokumentasi peristiwa perang dan
dokumentasi upacara kenegaraan.
3. Film eksperimental dan film animasi
Film eksperimental adalah film yang tidak dibuat dengan kaidah-kaidah pembuatan

film yang lazim. Seemnatara itu, film animasi adalah film yang memanfaatkan
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gambar ataupun benda-benda mati lain seperti boneka, meja, dan kursi yang bisa

dihidupkan dengan teknik animasi.

A.6 Film RENN, WENN DU KANNST

Film RENN, WENN DU KANNST termasuk ke dalam jenis film cerita dengan
genre tragedi komedi. Film tersebut dirilis di Jerman pada 29 Juli 2010,
menggambarkan kehidupan remaja masa Kini yang berkaitan dengan percintaan dan
persahabatan. Film yang disutradai oleh Dietrich Briiggemann menceritakan kisah
tiga remaja yang terlibat dalam cinta segitiga dan penuh dengan dialog-dialog
menggunakan bahasa remaja (Jugendsprache) yang sulit dimengerti.

Film tersebut diperankan oleh Robert Gwisdek sebagai Benjamin, seorang
pemuda yang mengalami cacat dan harus menggunakan kursi roda akibat sebuah
kecelakaan yang dialaminya. Pada suatu hari seorang pemuda yang sedang menjalani
masa wajib militer bernama Christian diperankan oleh Jacob Matschenz datang untuk
menjadi asisten pribadi Benjamin. Nasib mempertemukan kedua pemuda tersebut
dengan seorang musisi cello perempuan bernama Annika diperankan oleh Anna
Briiggemann. Benjamin dan Christian sama-sama jatuh cinta pada Annika yang
sedang mengalami tekanan berat dalam menyelesaikan studi musiknya. Ketiga
tokohnya ditampilkan secara mendalam, mereka menceritakan keraguan dan

ketakutan yang mereka alami dalam kehidupan masing-masing.
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Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dialog dari ketiga tokoh utama
tersebut yaitu Benjamin, Annika, dan Christian. Dialog dituliskan dari Untertitel (teks

bawah yang muncul pada saat film berlangsung).

Film tersebut menampilkan 8 Untertitel dalam bahasa yang berbeda yaitu bahasa
Jerman, Inggris, Prancis, Spanyol, Portugal, Italia, Rusia, dan Arab. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan Untertitel dalam bahasa Jerman untuk keperluan

penelitian.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang Jugendsprache sebelumnya telah dilakukan oleh Ikke
Febriandhika, mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman tahun 2015 yang
berjudul “Penggunaan Jugendsprache dalam film Groupies bleiben nicht zum
Frihstlck dilihat dari ciri-cirinya.”

Penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
karena sama-sama membahas tentang Jugendsprache dan objek yang diteliti berupa
film. Akan tetapi, Ikke Febriandhika dalam skripsinya menggunakan teori ciri-ciri
Jugendsprache menurut Reinke. Sedangkan di dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori ciri-ciri Jugendsprache menurut Hermann Ehmann.

Penelitian Jugendsprache lainnya juga dilakukan oleh Widya Ningrum
Wibowo, mahasiswa Program Studi Bahasa Jerman Universitas Negeri Jakarta tahun

2016 yang berjudul “Merkmale der Jugendsprache dalam Jugendbuch Naomi&Ely.”
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Penelitian tersebut menggunakan teori Jugendsprache yang dipaparkan oleh Dana
Michaelis dan objek yang diteliti berupa Jugendbuch. Hal ini jelas berbeda dengan
penelitian ini yang berobjek pada film dengan teori Jugendsprache dari Hermann
Ehmann.
C. Kerangka Berpikir

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan antar manusia. Bahasa juga
dapat digunakan untuk berkomunikasi dalam suatu kelompok masyarakat, oleh
karena itu terdapat bahasa kelompok, salah satu contohnya yaitu bahasa kelompok
remaja atau dalam bahasa Jerman disebut Jugendsprache. Jugendsprache adalah
bahasa yang digunakan para remaja untuk berkomunikasi dalam kelompok dan
memiliki ciri-ciri sendiri.

Penggunaan Jugendsprache dapat diteliti melalui sebuah film, karena dalam
film terdapat dialog yang diucapkan secara lisan oleh para tokoh dalam film tersebut
yang masih remaja. Dalam penelitian ini diteliti penggunaan Jugendsprache dalam
film Renn, wenn du kannst, yang dilihat dari ciri-ciri Jugendsprache yang
dikemukakan oleh Ehmann yaitu Bedeutungsverschiebungen,
Bedeutungserweiterungen, Bedeutungsverengungen, Bedeutungsumkehrungen,
Wortveranderungen, Wortneuschépfungen, Vereinfachungen, Superlativierungen,
klangliche Eindeutschungen, Verbalisierungen von Substantiven, kreative Wortspiele,

dan fremdsprachliche Anleihen.
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Data diperoleh melalui bantuan Untertitel (teks bawah yang muncul pada saat
film berlangsung). Kemudian data tersebut yang berupa dialog dari ketiga tokoh

utamanya dianalisis sesuai ciri-ciri Jugendsprache menurut teori Hermann Ehmann.

Dalam penelitian ini digunakan bantuan kamus bahasa remaja PONS Worterbuch der
Jugendsprache 2016, Langenscheidt 100 Prozent Jugendsprache 2016, dan Das
Megakrasse Lexikon der Jugendsprache serta kamus bahasa Jerman Langenscheidt

Gropwdrterbuch Deutsch als Fremdsprache untuk menganalisis data yang diperoleh.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengindentifikasi dan mendeskripsikan ciri-ciri

Jugendsprache pada film RENN, WENN DU KANNST karya Dietrich Briiggemann.

B. Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini ialah pada bidang linguistik yang menitikberatkan
permasalahan pada ciri-ciri Jugendsprache pada film RENN, WENN DU KANNST

karya Dietrich Brliggemann.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini diadakan di Perpustakaan Universitas Negeri Jakarta dan
Perpustakaan Goethe Institut Jakarta dan berlangsung mulai bulan Maret 2016 sampai

Februari 2017.

D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan teknik
studi pustaka, yaitu dengan mengidentifikasi data, menganalisis data,

mendeskripsikan data, dan menginterpretasi data.
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E.
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Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara peneliti :

1. Menonton film Renn, wenn du kannst.

2. Membaca Untertitel (teks bawah yang muncul pada saat film berlangsung)
dan menuliskan dialog yang diucapkan Benjamin dengan Christian,
Benjamin dengan Annika, dan Christian dengan Annika.

3. Mengidentifikasi data yang akan dianalisis berupa dialog yang diucapkan
oleh Benjamin, Christian, dan Annika yang sesuai dengan ciri-ciri

Jugendsprache berdasarkan teori Hermann Ehmann

Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara peneliti :

1. Menganalisis dialog yang mengacu pada teori ciri-ciri Jugendsprache
menurut Hermann Ehmann dengan mengklasifikasikannya pada ciri-ciri
Jugendsprache yang sesuai.

2. Menginterpretasikan hasil analisis data yang mengandung ciri-ciri
Jugendsprache.

3. Menarik kesimpulan terhadap hasil analisis.
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Kriteria Analisis

Kriteria analisis yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini,

yaitu ciri-ciri Jugendsprache menurut teori Hermann Ehmann.

Ciri-ciri Jugendsprache menurut Hermann Ehmann :

1. Bedeutungsverschiebungen adalah pergeseran makna yang dapat
menciptakan makna baru dalam konteks tertentu dan membentuk makna lain
dari suatu ungkapan.

2. Bedeutungserweiterungen yaitu perluasaan makna. Ketika sebuah kata

mengalami perluasaan dan memiliki makna lainnya dalam Jugendsprache.

3. Bedeutungsverengungen adalah penyempitan makna sebuah kata sehingga

memiliki makna khusus dalam Jugendsprache.

4. Bedeutungsumkehrungen yaitu pembalikan makna sebuah kata sehingga

memiliki makna yang bertentangan dari makna aslinya.

5. Wortveranderungen adalah perubahan kata yang dapat menyebabkan

pembentukan kata baru.

6. Wortneuschdpfungen yaitu penciptaan atau pembentukan kata-kata baru.

7. Vereinfachungen adalah penyederhanaan atau penyingkatan kata.

8. Superlativierungen adalah peningkatan kata pada sebuah ungkapan melalui

penambahan kata super, mega, extra.

9. Klangliche Eindeutschungen adalah pembahasajermanan kata-kata asing

secara fonologis.



10. Verbalisierungen von Substantiven adalah pembentukan kata kerja yang
berasal dari kata benda.

11. Kreative Wortspiele yaitu permainan kata yang dibentuk dari kreatifitas
remaja.

12. Fremdsprachliche Anleihen yaitu penggunaan bahasa Asing ke dalam

bahasa Jerman.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Data dianalisis berdasarkan teori ciri Jugendsprache yang ditulis Hermann
Ehmann, yaitu Bedeutungsverschiebungen, Bedeutungserweiterungen,
Bedeutungsverengungen, Bedeutungsumkehrungen, Wortveranderungen,
Wortneuschopfungen, Vereinfachungen, Superlativierungen, klangliche
Eindeutschungen, Verbalisierungen von Substantiven, kreative Wortspiele, dan
fremdsprachliche Anleihen.

Data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa 68 dialog yang mengandung
ciri Jugendsprache dalam film RENN, WENN DU KANNST, terdiri dari 4 data
Bedeutungserweiterungen, 3 data Wortveranderungen, 3 data Wortneuschdpfungen,
50 data Vereinfachungen, 2 data Superlativierungen, dan 6 data fremdsprachliche

Anleihen.

Berikut akan dipaparkan hasil analisis data dari ciri-ciri Jugendsprache pada film

RENN, WENN DU KANNST Kkarya Dietrich Briiggemann :

1. Datal
Christian : “Das Fahrrad lasst sich schnell reparieren.”
Annika : “Ich muss zur Hochschule, mein Prof bringt mich um.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
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Analisis : Pada data 1 kata Prof dalam tuturan dialog tersebut merupakan
penyederhanaan dari der Professor. Kata tersebut mengalami
penyederhanaan kata dalam Jugendsprache, sehingga diucapkan
menjadi Prof yang tujuannya untuk menghemat ujaran yang
diucapkan, oleh karena itu kata tersebut termasuk dalam ciri

Jugendsprache Vereinfachungen.

2. Data?

Annika : “Sorry fiir den Unfall. Danke fiir die Hilfe. Tschiif3.”

Christian : “Tschiif.”

Ciri Jugendsprache : fremdsprachliche Anleihen

Analisis : Dalam data 2 kata sorry merupakan kata serapan dari bahasa asing
yaitu bahasa Inggris berasal dari kata sorry. Kata tersebut
digunakan untuk meminta maaf dan biasanya digunakan dalam
konteks situasi yang tidak formal atau dalam bahasa baku
(Standardsprache) mempunyai makna Entschuldigung. Kata Sorry
termasuk ciri fremdsprachliche Anleihen, karena berupa kata asing

yang digunakan dalam Jugendsprache.
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3. Data3

Christian : “Ich soll mich hier als Zivi vorstellen. Hier, der Fisch lag im Flur
auf dem Boden. Soll ich ihn wieder hinlegen?”

Benjamin : “Wirf ihn herunter!”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 3 kata Zivi dalam tuturan dialog tersebut merupakan
bentuk penyederhanaan dari Zivildienstleistender. Sesuai konteks
pada film tersebut kata Zivildiensleistender memiliki makna
pelayan sipil. Kata tersebut termasuk ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena mengalami penyederhanaan.

Data 4

Christian : “Wenn’s gerad ungunstig ist, kann ich auch spéater
wiederkommen. ”

Benjamin : “Du hast da Dreck an der Backe. ”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 4 kata wenn s berasal dari gabungan dua kata, yaitu
wenn dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah
dengan cara menghilangkan bunyi —e pada kata es, sehingga
dilafalkan menjadi wenn’s. Oleh karena itu kata tersebut termasuk
ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena mengalami

penyederhanaan.
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5. Data5
Christian : “Wenn's gerad unglnstig ist, kann ich auch spater
wiederkommen.”

Benjamin : “Du hast da Dreck an der Backe. ”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 5 kata gerad berasal dari kata gerade, yang memiliki
makna: adj. lurus, langsung 2. adv. baru saja datang, sedang.
Dalam konteks dialog tersebut makna kata gerade yang sesuai
adalah sedang. Kata tersebut mengalami penyederhanaan kata
dalam Jugendsprache, sehingga diucapkan menjadi gerad. Oleh
karena itu kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena disebutkan dengan disederhanakan.

6. Data6

Benjamin : “Das geht jetzt nicht mehr.”

Christian : “Hattest du’s vorher gesagt.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 6 kata du s berasal dari gabungan dua kata, yaitu du
dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah dengan cara
menghilangkan bunyi —e pada kata es, sehingga dilafalkan menjadi
du’s. Oleh karena itu kata tersebut termasuk ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena mengalami penyederhanaan.
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7. Data7

Christian : “Hier sind ganz viele Kisten.”

Benjamin : “Ich glaub, sie ist Kastanienrot.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 7 kata glaub yang berasal dari verba glauben dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi glaube, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi glaub. Kata tersebut termasuk
dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen, karena mengalami

penyederhanaan.

8. Data 8

Christian : “Brauchst du Hilfe?”

Benjamin : “Nee, lass mall.”

Ciri Jugendsprache : Wortveranderungen

Analisis : Dalam data 8 kata nee pada tuturan dialog tersebut berasal dari
kata nein. Kata tersebut mengalami perubahan dan digunakan
dalam Jugendsprache untuk menggantikan kata nein. Oleh karena
itu, kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache
Wortveranderungen, karena digunakan untuk menggantikan

sebuah kata.
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9. Data9

Benjamin : “Ja, geil, komm ich nicht ran jetzt.”

Christian : “Scheipe.”

Ciri Jugendsprache : Bedeutungserweiterungen

Analisis : Dalam data 9 kata geil secara leksikal memiliki makna gatal akan
tetapi dalam hal ini kata tersebut mengalami perluasan makna atau
memiliki makna lain dalam Jugendsprache menjadi sesuatu yang
bagus, indah (sehr gut, toll). Kata tersebut merupakan ciri
Jugendsprache Bedeutungserweiterungen, karena maknanya

meluas.

10. Data 10

Benjamin : “Ja, geil, komm ich nicht ran jetzt.”

Christian : “Scheife.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 10 kata komm, yang berasal dari verba kommen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi komme, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi komm.
Kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen, karena mengalami penyederhanaan.
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11. Data 11
Benjamin : “Den hab ich von einem aus Essen, der ist an seinem 18.
Geburtstag gegen nen Baum gefahren und saff dann im Rollstuhl.
Aber er hat dem Schicksal den Mittelfinger gezeigt, sich seinen
Traum erfdllt und dieses Auto umbauen lassen. ”
Christian : “Und dann hat er es dir verkauft?”
Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
Analisis : Dalam data 11 kata hab, yang berasal dari verba haben dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi habe, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi hab. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.

12. Data 12
Benjamin : “Den hab ich von einem aus Essen, der ist an seinem 18.
Geburtstag gegen ‘nen Baum gefahren und saff dann im
Rollstuhl. Aber er hat dem Schicksal den Mittelfinger gezeigt, sich
seinen Traum erfullt und dieses Auto umbauen lassen. ”
Christian : “Und dann hat er es dir verkauft?”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen



Analisis :

13. Data 13

Christian :
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Dalam Standardsprache kalimat ini seharusnya berbunyi der ist an
seinem 18. Geburtstag gegen einen Baum gefahren und saff
danach im Rollstuhl, akan tetapi dalam Jugendsprache artikel
einen yang menandai nomina maskulin Baum dalam kasus
akkusativ disingkat hanya dengan melafalkan bunyi akhir artikel
tersebut menjadi nen, sehingga termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena mengalami penyederhanaan.

“Kennst du die?”

Benjamin : “Klar, kenn ich die.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis :

14. Data 14

Pada data 13 kata kenn, yang berasal dari verba kennen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi kenne, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi kenn. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.

Christian : “Die war erst 3 Jahre alt. ”

Benjamin : “Es geht ums Prinzip.”
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Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis :

15. Data 15
Christian :

Benjamin :

Dalam data 14 kata ums berasal dari gabungan dua kata, yaitu um
dan das. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah dengan
cara menghilangkan bunyi -da pada kata das, sehingga dilafalkan
menjadi ums. Oleh karena itu kata tersebut termasuk ciri
Jugendsprache Vereinfachungen karena merupakan bentuk

penyederhanaan.

“Die Narbe . . . Luftréhrenschnitt? ”

“Da wurden die Knochensplitter rausgeholt. Man macht das jetzt
von vorn. Spring nie ins Wasser, ohne zu wissen, wo Steine liegen.
Ich mach’s auch nicht mehr. Ich mache nur noch Arschbomben,

nebens Klo zum Beispiel.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis :

Pada data 15 kata mach’s berasal dari gabungan dua kata, yaitu
mache dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah
dengan cara menghilangkan bunyi -e pada kata mache dan es,
sehingga dilafalkan menjadi mach’s. Oleh karena itu kata tersebut
termasuk ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena merupakan

bentuk penyederhanaan.
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16. Data 16
Christian : “Die Narbe . . . Luftréhrenschnitt? ”
Benjamin : “Da wurden die Knochensplitter rausgeholt. Man macht das jetzt
von vorn. Spring nie ins Wasser, ohne zu wissen, wo Steine liegen.
Ich mach’s auch nicht mehr. Ich mache nur noch Arschbomben,
nebens Klo zum Beispiel.”
Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
Analisis : Dalam data 16 kata nebens berasal dari gabungan dua kata, yaitu
neben dan das. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah
dengan cara menghilangkan bunyi -da pada kata das, sehingga
dilafalkan menjadi nebens. Oleh karena itu kata tersebut termasuk
ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena merupakan bentuk
penyederhanaan.
17. Data 17
Christian : “Die Narbe . . . Luftréhrenschnitt? ”
Benjamin : “Da wurden die Knochensplitter rausgeholt. Man macht das jetzt
von vorn. Spring nie ins Wasser, ohne zu wissen, wo Steine liegen.
Ich mach’s auch nicht mehr. Ich mache nur noch Arschbomben,
nebens Klo zum Beispiel.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
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Analisis : Berdasarkan data 17 kata Klo dalam tuturan dialog tersebut
merupakan bentuk penyederhanaan dari das Klosett. Sesuai
konteks pada film tersebut kata das Klosett memiliki makna kamar
kecil, kloset atau WC. Oleh karena itu, kata tersebut termasuk
dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena mengalami

penyedehanaan.

18. Data 18

Benjamin : “Geil!”

Christian : “Man sagt nicht mehr geil , man sagt porno.”

Ciri Jugendsprache : Bedeutungserweiterungen

Analisis : Pada data 18 kata geil secara leksikal memiliki makna gatal akan
tetapi dalam hal ini kata tersebut mengalami perluasan makna atau
memiliki makna lain dalam Jugendsprache menjadi sesuatu yang
bagus, indah (sehr gut, toll). Kata tersebut merupakan ciri
Jugendsprache Bedeutungserweiterungen, karena maknanya

meluas.

19. Data 19
Benjamin : “Geil!”
Christian : “Man sagt nicht mehr geil , man sagt porno.”

Ciri Jugendsprache : Wortneuschépfungen
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Analisis : Dalam data 19 kata porno pada tuturan dialog tersebut merupakan
kata ganti dari geil. Kata porno diciptakan untuk menggantikan
kata geil. Dalam PONS Worterbuch der Jugendsprache 2016 kata
porno menunjukkan makna toll, super (sangat bagus). Oleh
karena itu, kata tersebut merupakan ciri Jugendsprache
Wortneuschopfungen, karena diciptakan untuk menggantikan

sebuah kata.

20. Data 20

Benjamin : “Nee! So ein Zivikampfname ist ein Ehrentitel, schalg ein.”

Christian : “Aber ich heif ganz bestimmt nicht Christiane. ”

Ciri Jugendsprache : Wortveranderungen

Analisis : Dalam data 20 kata nee pada tuturan dialog tersebut berasal dari
kata nein. Kata tersebut mengalami perubahan dan digunakan
dalam Jugendsprache untuk menggantikan kata nein. Oleh karena
itu, kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache
Wortveranderungen, karena digunakan untuk menggantikan

sebuah kata.

21. Data 21
Benjamin : “Nee! So ein Zivikampfname ist ein Ehrentitel, schalg ein.”

Christian : “Aber ich heif ganz bestimmt nicht Christiane. ”


https://de.wiktionary.org/wiki/toll
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Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 21 Kkata &eifs, yang berasal dari verba heifien dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi 4eifle, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi zeifs. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena merupakan bentuk penyederhanaan.

22. Data 22
Benjamin : “Du wirst in meiner Schule zum Mann reifen. Das wird porno mit
uns. Di hast Feierabend. Noch irgendwelche Plane heute?”

Christian : “Nichts besonderes. ”

Ciri Jugendsprache : Wortneuschdpfungen

Analisis : Pada data 22 kata porno pada tuturan dialog tersebut merupakan
kata ganti dari geil. Kata porno diciptakan untuk menggantikan
kata geil. Dalam PONS Wdrterbuch der Jugendsprache 2016 kata
porno menunjukkan makna toll, super (sangat bagus). Oleh
karena itu, kata tersebut merupakan ciri Jugendsprache
Wortneuschopfungen, karena diciptakan untuk menggantikan

sebuah kata.


https://de.wiktionary.org/wiki/toll
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23. Data 23

Benjamin : “Schau nach, ob sie darin ist!”

Christian : “Ich seh nichts. Ich seh nichts! ”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 23 kata seh, yang berasal dari verba sehen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi sehe, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi seh. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena merupakan bentuk penyederhanaan.

24. Data 24

Christian : “Ich seh nichts. Ich seh nichts! ”

Benjamin : “Dann guck richtig hin, verdammt! Die ist nicht zu (ibersehen mit
dem Cello aufm Riicken.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 24 kata aufm berasal dari gabungan dua kata, yaitu auf
dan dem. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah dengan
cara menghilangkan bunyi -de pada kata dem, sehingga dilafalkan
menjadi aufm. Oleh karena itu kata tersebut termasuk ciri
Jugendsprache Vereinfachungen karena merupakan bentuk

penyederhanaan.
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25. Data 25
Annika : “Ich Gbernehm den Schaden, meine Mitbewohnerin ist versichert. Ist
alles in Ordnung?”

Christian : “Ich glaube schon.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 25 kata bernehm , yang berasal dari verba tilbernehmen
dan dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi
ubernehme, akan tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat
ketika dilafalkan, sehingga pengucapannya menjadi (ibernehm.
Oleh karena itu, kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen, karena merupakan bentuk penyederhanaan.

26. Data 26

Christian : “Wenn das ‘ne Sepsis wird, kotzst du auch.”

Benjamin : “‘ne was?”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam Standardsprache kalimat ini seharusnya berbunyi wenn das
eine Sepsis wird, kotzt du auch dan eine was, akan tetapi dalam
Jugendsprache artikel eine yang menandai nomina feminin Sepsis
disingkat hanya dengan melafalkan bunyi akhir artikel tersebut
menjadi ne, sehingga termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena merupakan bentuk penyederhanaan.
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27. Data 27

Annika : “Hort auf! Ihr seid wahnsinnig. ”

Benjamin : “Schone Frau, lassen Sie uns allein?”

Christian : “Das ist eine Superidee.”

Ciri Jugendsprache : Superlativierungen

Analisis : Berdasarkan data 27 kata Superidee berasal dari kata super (benar-
benar / sangat) dan ldee (ide / gagasan). Kata super yang
digunakan dalam dialog tersebut menunjukkan makna ide yang
sangat bagus, kata tersebut merupakan ciri Jugendsprache

Superlativierungen, karena mengalami peningkatan makna.

28. Data 28

Annika : “Ich hol den Notarzt.”

Benjamin : “Nein!”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 28 kata hol , yang berasal dari verba holen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi hole, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi hol. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.
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29. Data 29

Annika : “Ich guck nicht zu, wie du dich umbringst.”

Benjamin : “Dann guck weg.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 29 kata guck , yang berasal dari verba gucken dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi gucke, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi guck. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena merupakan bentuk penyederhanaan.

30. Data 30

Christian : “Lass mich mal, ich mache richtig jetzt.”

Benjamin : “Also zweiter Anlauf, diesmal in geil.”

Ciri Jugendsprache : Bedeutungserweiterungen

Analisis : Pada data 30 kata geil secara leksikal memiliki makna gatal akan
tetapi dalam hal ini kata tersebut mengalami perluasan makna atau
memiliki makna lain menjadi sesuatu yang bagus, indah (sehr gut,
toll). Kata tersebut merupakan ciri Jugendsprache

Bedeutungserweiterungen, karena maknanya meluas.
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31. Data 31

Christian : “Warum spielst du nicht das Solo?”

Annika : “Das macht man nicht.”

Ciri Jugendsprache : fremdsprachliche Anleihen

Analisis : Berdasarkan data 31 kata solo merupakan kata serapan dari bahasa
asing yaitu bahasa Latin. Sesuai dengan konteks cerita yang
terdapat pada film, kata Solo tersebut menunjukkan makna als
Solist atau pemain musik tunggal. Kata tersebut termasuk dalam
ciri fremdsprachliche Anleihen karena merupakan kata serapan

dari bahasa asing.

32. Data 32
Benjamin : “Das ist dieses riesige, wahnsinnig sinnlose Stahlding, was hier
auf ‘ner Halde steht. Das Ding ist 70 m hoch und auf dem wiirde
ich gern mal sitzen und die Lichter des Feierabendverkehrs
dirigieren.”
Christian : “Weipt du, was wir damit machen?”
Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
Analisis : Dalam Standardsprache kalimat ini seharusnya berbunyi was hier
auf einer Halde steht., akan tetapi dalam Jugendsprache artikel
einer yang menandai nomina feminin Halde dalam kasus dativ

disingkat hanya dengan melafalkan bunyi akhir artikel tersebut
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menjadi ner, sehingga termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena mengalami penyederhanaan.

33. Data 33

Benjamin : “Wo treibst du dich?”

Christian : “Ich verlasse gerade die Uni.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 33 kata Uni dalam tuturan dialog tersebut merupakan
penyederhanaan dari die Universitat. Kata tersebut mengalami
penyederhanaan kata dalam Jugendsprache, sehingga diucapkan
menjadi Uni yang tujuannya untuk menghemat ujaran yang
diucapkan, oleh karena itu kata tersebut termasuk dalam ciri

Jugendsprache Vereinfachungen.

34. Data 34
Benjamin : “Den hab ich ‘nem Kumpel abgekauft aus der Reha, der hat dann
spater Karriere in der Politik gemacht.”
Annika : “Ah,ja...”
Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
Analisis : Dalam data 34 kata hab , yang berasal dari verba haben dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi habe, akan

tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
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sehingga pengucapannya menjadi hab. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena merupakan bentuk penyederhanaan.

35. Data 35

Benjamin : “Den hab ich ‘nem Kumpel abgekauft aus der Reha, der hat dann
spater Karriere in der Politik gemacht.”

Annika : “Ah,ja...”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam Standardsprache kalimat ini seharusnya berbunyi den hab
ich ‘nem Kumpel abgekauft aus der Reha. . .,akan tetapi dalam
Jugendsprache artikel einem yang menandai nomina maskulin
Kumpel dalam kasus dativ disingkat hanya dengan melafalkan
bunyi akhir artikel tersebut menjadi nem, sehingga termasuk dalam
ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena mengalami

penyederhanaan.

36. Data 36

Benjamin : “Den hab ich ‘rem Kumpel abgekauft aus der Reha, der hat dann
spater Karriere in der Politik gemacht.”
Annika : “Ah,ja...”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
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Analisis : Berdasarkan data 36 kata Reha dalam tuturan dialog tersebut
merupakan penyederhanaan dari die Rehabilitation. Kata tersebut
mengalami penyederhanaan kata dalam Jugendsprache, sehingga
diucapkan menjadi Reha yang tujuannya untuk menghemat ujaran
yang diucapkan, oleh karena itu kata tersebut termasuk dalam ciri

Jugendsprache Vereinfachungen.

37. Data 37

Benjamin : “Ja, wie? Erzahl mir mehr.”

Annika : “Da gibt’s nichts zu erzahlen. Erzahl du mal was. ”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 37 kata gibt’s berasal dari gabungan dua kata, yaitu gibt
dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah dengan cara
menghilangkan bunyi -e pada kata es, sehingga dilafalkan menjadi
gibt’s. Oleh karena itu kata tersebut termasuk ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena mengalami penyederhanaan.

38. Data 38
Annika : “Wie wdr’s mit einer Geschichte von deiner Mutter?”

Benjamin : “Meine Mutter war die Kurtisane eines orientalischen Scheichs. ”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
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Analisis : Dalam data 38 kata wdr’s berasal dari gabungan dua kata, yaitu
ware dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah
dengan cara menghilangkan bunyi -e pada kedua kata tersebut
sehingga dilafalkan menjadi wdr’s. Oleh karena itu kata tersebut
termasuk ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena mengalami

penyederhanaan.

39. Data 39

Benjamin : “und jetzt deine.”

Annika : “In meiner Familie gibt’s keine tragischen Pornogeschichten.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 39 kata gibt’s berasal dari gabungan dua kata, yaitu gibt
dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah dengan cara
menghilangkan bunyi -e pada kata es, sehingga dilafalkan menjadi
gibt’s. Oleh karena itu kata tersebut termasuk ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena mengalami penyederhanaan.

40. Data 40
Benjamin : “und jetzt deine.”
Annika : “In meiner Familie gibt’s keine tragischen Pornogeschichten.”

Ciri Jugendsprache : Wortneuschépfungen
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Analisis : Dalam data 40 kata porno pada tuturan dialog tersebut merupakan
kata ganti dari geil. Kata porno diciptakan untuk menggantikan
kata geil. Dalam PONS Worterbuch der Jugendsprache 2016 kata
porno menunjukkan makna toll, super (sangat bagus). Dalam
konteks kalimat tersebut kata Pornogeschichten menunjukkan
makna, cerita yang sangat baik. Oleh karena itu, kata tersebut
merupakan ciri Jugendsprache Wortneuschdpfungen, karena

diciptakan untuk menggantikan sebuah kata.

41. Data 41

Annika : “Wir konnten auf den Tetraeder Bottrop. ”

Christian : “Superidee!”

Ciri Jugendsprache : Superlativierungen

Analisis : Berdasarkan data 41 kata Superidee berasal dari kata super (benar-
benar / sangat) dan ldee (ide / gagasan). Kata super yang
digunakan dalam dialog tersebut menunjukkan makna ide yang
sangat bagus, kata tersebut merupakan ciri Jugendsprache

Superlativierungen, karena mengalami peningkatan makna.

42. Data 42
Christian : “Ich nehm dich huckepack und schlepp dich bis nach oben.”

Benjamin : “Und ich nehm den Rollstuhl.”


https://de.wiktionary.org/wiki/toll
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Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Berdasarkan data 42 kata nehm , yang berasal dari verba nehmen
dan dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi nehme,
akan tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika
dilafalkan, sehingga pengucapannya menjadi nehm. Oleh karena
itu, kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen, karena mengalami penyederhanaan.

43. Data 43

Christian : “Ich nehm dich huckepack und schlepp dich bis nach oben.”

Benjamin : “Und ich nehm den Rollstuhl.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 43 kata schlepp, yang berasal dari verba schleppen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi schleppe,
akan tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika
dilafalkan, sehingga pengucapannya menjadi schlepp. Oleh karena
itu, kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen, karena mengalami penyederhanaan.

44. Data 44
Christian : “Jetzt gehen wir wieder herunter.”

Annika : “Okay, ich geh schon mal vor.”
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Ciri Jugendsprache : fremdsprachliche Anleihen

Analisis : Berdasarkan data 44 kata okay merupakan kata serapan dari bahasa
asing yaitu bahasa Inggris yang digunakan untuk menyetujui suatu
perrnyataan. Dalam hal ini kata tersebut termasuk ciri
fremdsprachliche Anleihen, karena berupa kata asing yang

digunakan dalam Jugendsprache.

45. Data 45

Christian : “Jetzt gehen wir wieder herunter.”

Annika : “Okay, ich geh schon mal vor.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 45 kata geh, yang berasal dari verba gehen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi gehe, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi geh. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.

46. Data 46
Annika : “Wo ist den mein Feuerzeug, verdammt? Ich sehe Gberhaupt nichts.
Ich weif nicht mal, ob ich ihn habe.”

Christian : “Nur noch 14 Stockwerke, ist doch easy.”



53

Ciri Jugendsprache : fremdsprachliche Aneliehen

Analisis : Pada data 46 kata easy merupakan kata serapan dari bahasa asing
yaitu bahasa Inggris yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu
yang mudah atau dalam bahasa baku (Standardsprache) bermakna
leicht. Dalam hal ini kata tersebut termasuk ciri fremdsprachliche
Anleihen, karena berupa kata asing yang digunakan dalam

Jugendsprache.

47. Data 47
Christian : “Weil irgendwann wird es Frihling, wir packen die Decke weg,
dann wird’s Sommer, Jacken aus, und dann wird’s Herbst.”
Benjamin : “Dann kommt die Erderwarmung und ihr braucht keine Decken
mehr.”
Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
Analisis : Pada data 47 kata wird’s berasal dari gabungan dua kata, yaitu
wird dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah
dengan cara menghilangkan bunyi -e pada kata es, sehingga
dilafalkan menjadi wird’s. Oleh karena itu kata tersebut termasuk
ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena mengalami

penyederhanaan.
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48. Data 48

Christian : “Wir nicht ihr.”

Benjamin : “‘tschuldigung.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Berdasarkan data 48 kata ‘tschuldigung merupakan
penyederhanaan dari Entschuldigung yang digunakan untuk
meminta maaf. Kata tersebut mengalami penyederhanaan kata
dalam Jugendsprache, sehingga diucapkan menjadi ‘tsculdigung
yang tujuannya untuk menghemat ujaran yang diucapkan, oleh
karena itu kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen.

49. Data 49
Annika : “Nee, dann steigt der Meeresspiegel und der Hauseingang ist unter
Wasser und wir massen hier sitzen bleiben. ”

Benjamin : “Eines Morgens wachen wir auf, und das Wasser ist so hoch, dass
es uns bis hier steht.”

Ciri Jugendsprache : Wortveranderungen

Analisis : Pada data 49 kata nee pada tuturan dialog tersebut berasal dari kata
nein. Kata tersebut mengalami perubahan dalam Jugendsprache
dan digunakan untuk menggantikan kata nein. Oleh karena itu,

kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache
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Benjamin :

Christian :
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Wortveranderungen, karena digunakan untuk menggantikan

sebuah kata.

“Und die Sonne malt eine Straffe aus Licht aufs Wasser. Von
meinem Balkon aus in ferne Lander, und niemand weig wohin.”
“Und die Leute fahren mit Booten durch die Stragen, wie in

Venedig, und fangen Fische.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis :

51. Data 51

Christian :

Dalam data 50 kata aufs berasal dari gabungan dua kata, yaitu auf
dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah dengan cara
menghilangkan  bunyi -e pada kata es, sehingga dilafalkan
menjadi aufs. Oleh karena itu kata tersebut termasuk ciri
Jugendsprache Vereinfachungen karena mengalami

penyederhanaan.

“Tut’s immer weh, oder nur, wenn ich hier driicke?”

Annika : “Immer.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis :

Pada data 51 kata rut’s berasal dari gabungan dua kata, yaitu tut

dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah dengan cara
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menghilangkan bunyi -e pada kata es, sehingga dilafalkan menjadi
tut’s. Oleh karena itu kata tersebut termasuk ciri Jugendsprache

Vereinfachungen karena mengalami penyederhanaan.

52. Data 52
Benjamin : “Willst du Gbenderweise verkrampfen und heute Abend zuhéren. ”
Annika : “Ich freu mich auf das Konzert, ich werde (ben, und es geht nur
mich an.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 52 kata freu, yang berasal dari verba freuen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi freue, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi freu. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.

53. Data 53
Annika : “Krass! Der wohnt direkt am See.”
Christian : “Soll ich klingeln?”
Benjamin : Ungern.

Ciri Jugendsprache : Bedeutungserweiterungen
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Analisis : Berdasarkan data 53 kata krass secara leksikal memiliki makna
tajam, menyolok, tegas, keras, akan tetapi dalam Jugendsprache
kata tersebut mengalami perluasan makna. Dalam das Megakrasse
Lexikon der Jugendsprache, krass memiliki makna super (sangat
bagus). Kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Bedeutungserweiterungen karena maknanya meluas.

54. Data 54

Benjamin : “Ich will sie nicht wiederhaben. Ich denk mir was Neues aus. ”

Christian : “Ich habe eine Idee. Man kann doch . . .”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 54 kata denk, yang berasal dari verba denken dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi denke, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi denk. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.

55. Data 55
Benjamin : “Ich will sie nicht wiederhaben. Ich denk mir was Neues aus.”
Christian : “Ich habe eine Idee. Man kann doch .. .”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen



58

Analisis : Pada data 55 kata was berasal dari kata etwas, akan tetapi huruf e
dan t (et) pada kata tersebut dihilangkan. Sehingga ketika
dilafalkan pengucapannya menjadi lebih sederhana yaitu was. Kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.

56. Data 56

Annika : “Lass ihn, er will nicht. Das miissen wir respektieren.”

Christian : “Ich probier das jetzt mal.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 56 kata probier, yang berasal dari verba probieren dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi probiere,
akan tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika
dilafalkan, sehingga pengucapannya menjadi probier. Oleh karena
itu, kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen, karena mengalami penyederhanaan.

57. Data 57
Benjamin : “Ich glaub, ich brauch ‘ne Aspirin.”
Annika : “Ich hole dir eine.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen
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Analisis : Pada data 57 kata glaub yang berasal dari verba glauben dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi glaube, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi glaub. Kata tersebut termasuk
dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen, karena mengalami

penyederhanaan.

58. Data 58

Benjamin : “Ich glaub, ich brauch ‘ne Aspirin.”

Annika : “Ich hole dir eine.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Berdasarkan data 58 kata brauch, yang berasal dari verba
brauchen dan dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya
menjadi brauche, akan tetapi Endung-e pada kata tersebut
disingkat ketika dilafalkan, sehingga pengucapannya menjadi
brauch. Oleh karena itu, kata tersebut termasuk dalam ciri
Jugendsprache Vereinfachungen, karena merupakan bentuk

penyederhanaan.

59. Data 59
Benjamin : “Ich glaub, ich brauch ‘ne Aspirin.”

Annika : “Ich hole dir eine.”
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Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam Standardsprache kalimat ini seharusnya berbunyi ich
glaube, ich brauche eine Aspirin akan tetapi dalam Jugendsprache
artikel eine yang menandai nomina feminin Aspirin disingkat hanya
dengan melafalkan bunyi akhir artikel tersebut menjadi ne,
sehingga termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen

karena merupakan bentuk penyederhanaan.

60. Data 60
Annika : “Hey, ist alles in Ordnung?”
Benjamin : “Was machst du hier? Wir kennen uns gar nicht.”
Ciri Jugendsprache : fremdsprachliche Anleihen
Analisis : Dalam data 60 kata hey merupakan kata sapaan yang diserap dari
bahasa asing yaitu bahasa Inggris yang digunakan untuk menyapa
seseorang. Dalam hal ini kata tersebut termasuk ciri
fremdsprachliche Anleihen, karena berupa kata asing yang
digunakan dalam Jugendsprache.
61. Data 61
Benjamin : “Ich bleib jetzt hier liegen, dann kann ich noch als Beispiel
dienen, wie man es nicht machen sollte. Ich will hier
liegenbleiben.”

Christian : “Scheiffe. Grofe Umarmung. Du kennst das Spiel.”
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Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 61 kata bleib, yang berasal dari verba bleiben dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi bleibe, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi bleib. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.

62. Data 62

Benjamuin : “Ich frag auch nicht, was du vor sieben Jahren gemacht hast. ”

Annika : “Sieben Jahre?”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 62 kata frag, yang berasal dari verba fragen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi frage, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi frag. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,

karena mengalami penyederhanaan.

63. Data 63
Annika : “Aber die kann’s doch auch geben.”

Benjamin : “Soweit ich weif, nein.”
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Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam data 63 kata kann s berasal dari gabungan dua kata, yaitu
kann dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah
dengan cara menghilangkan bunyi -e pada kata es, sehingga
dilafalkan menjadi kann’s. Oleh karena itu kata tersebut termasuk
ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena mengalami

penyederhanaan.

64. Data 64

Annika : “Was hast denn du vor?”

Benjamin : “Ich bring mich um.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Berdasarkan data 64 kata bring, yang berasal dari verba bringen
dan dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi bringe,
akan tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika
dilafalkan, sehingga pengucapannya menjadi bring. Oleh karena
itu, kata tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache

Vereinfachungen, karena mengalami penyederhanaan.

65. Data 65
Annika : “Hey! Wie siehst du aus?”

Benjamin : “Kein Problem. Alles in Ordnung.”
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Ciri Jugendsprache : fremdsprachliche Anleihen

Analisis : Pada data 65 kata hey merupakan kata sapaan yang diserap dari
bahasa asing yaitu bahasa Inggris yang digunakan untuk menyapa
seseorang. Dalam hal ini kata tersebut termasuk ciri
fremdsprachliche Anleihen, karena berupa kata asing yang

digunakan dalam Jugendsprache.

66. Data 66

Benjamin : “Ich habe mich nachbauen lassen. War ‘n Scherz. Ich wollte
eigentlich...”

Christian : “Ich mach schon.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Dalam Standardsprache kalimat ini seharusnya berbunyi war ein
Scherz. Ich wollte eigentlich. . . , akan tetapi dalam Jugendsprache
artikel ein yang menandai nomina maskulin Scherz disingkat
hanya dengan melafalkan bunyi akhir artikel tersebut menjadi ner,
sehingga termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen

karena mengalami penyederhanaan.
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67. Data 67
Benjamin : “Ich habe mich nachbauen lassen. War ‘n Scherz. Ich wollte
eigentlich...”

Christian : “Ich mach schon.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Pada data 67 kata mach, yang berasal dari verba machen dan
dikonjugasikan sesuai subjek ich seharusnya menjadi mache, akan
tetapi Endung-e pada kata tersebut disingkat ketika dilafalkan,
sehingga pengucapannya menjadi mach. Oleh karena itu, kata
tersebut termasuk dalam ciri Jugendsprache Vereinfachungen,
karena merupakan bentuk penyederhanaan.

68. Data 68
Annika : “Er war’s.”
Christian : “Ich dachte, es ware schade, wenn wir jetzt nicht noch mal zu
dritt.”

Ciri Jugendsprache : Vereinfachungen

Analisis : Berdasarkan data 68 kata war’s berasal dari gabungan dua kata,
yaitu war dan es. Penyebutan gabungan dua kata ini dipermudah
dengan cara menghilangkan bunyi -e pada kata es, sehingga
dilafalkan menjadi war’s. Oleh karena itu kata tersebut termasuk
ciri Jugendsprache Vereinfachungen karena mengalami

penyederhanaan.



B. Interpretasi Data

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diinterpretasikan bahwa remaja
gemar menyederhanakan atau mempersingkat ujaran-ujaran yang mereka ucapkan,
karena remaja cenderung ingin mempermudah atau mempercepat pengucapan dan
penulisan dan ingin mengekspresikan pendapat dengan cepat, serta bersifat praktis.
Hal itu dapat dilihat dengan kemunculan ciri Jugendsprache yang paling banyak
ditemukan yaitu Vereinfachungen.

Selain itu dalam tuturan dialog pada film tersebut juga terdapat ciri
Jugendsprache fremdsprachliche Anleihen. Hal ini menunjukkan jati diri sebagai
pemuda yang mempunyai pergaulan yang luas dan menunjukkan perbedaan umur
dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa asing seperti bahasa Inggris
dalam ujarannya. Ciri Jugendsprache lainnya yang muncul ialah
Bedeutungserweiterungen yang menunjukkan kreativitas remaja dalam berbahasa
dengan menggunakan sebuah kata yang memiliki banyak makna atau perluasan
makna.

Kemudian terdapat tuturan dialog yang mengandung ciri Jugendsprache
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Wortneuschopfungen yang menunjukkan kreativitas remaja dengan menciptakan kata

baru atau ungkapan baru untuk menggantikan sebuah kata sebelumnya. Terdapat juga

ciri Jugendsprache Wortveranderungen yang menunjukkan kreativitas remaja dengan

mengubah sebuah kata sehingga mengalami perubahan bentuk dari kata aslinya. Dan

juga ciri Jugendprache Superlativierungen ditemukan dalam tuturan dialog pada film

RENN, WENN DU KANNST. Hal tersebut menunjukkan remaja yang ekspresif dan
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sebagai peningkatan makna dari ungkapan yang diujarkan dengan menambahkan kata
super di dalamnya.

Ciri Jugendsprache lainnya seperti Bedeutungsverschiebungen,
Bedeutungsverengungen, Bedeutungsumkehrungen, klangliche Eindeutschungen,
Verbalisierungen von Substantiven, dan Kreative Wortspiele tidak muncul dalam

tuturan dialog pada film RENN, WENN DU KANNST.

C. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang terdapat dalam proses penelitian ini masih bisa diatasi oleh
peneliti sehingga tidak ada hal-hal yang signifikan yang mempengaruhi hasil dari

penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang ciri-ciri Jugendsprache dalam film
RENN, WENN DU KANNST dapat diperoleh kesimpulan bahwa dari 102 data yang
ada dalam film tersebut terdapat 68 data yang mengandung ciri Jugendsprache,
sedangkan 34 data sisanya merupakan Standardsprache.

Masing-masing ciri Jugendsprache tersebut yaitu 50 ciri Vereinfachungen, 6
ciri fremdsprachliche Anleihen, 4 ciri Bedeutungserweiterungen, 3 ciri

Wortneuschopfungen, 3 ciri Wortveranderungen,dan 2 ciri Superlativierungen.

B. Saran

Melalui hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai Jugendsprache dengan sumber data yang berbeda. Hal ini mengingat
bahwa bahasa remaja atau Jugendsprache bersifat dinamis dan akan terus
berkembang. Perkembangan Jugendsprache sangat cepat dalam kehidupan
bermasyarakat terutama melalui peran media dan tentunya akan muncul istilah-istilah

baru.
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